Seekor burung pecuk ular bersahabat dengan seekor ikan
sembilang. Mereka hidup berdampingan dengan masyarakat
di sebuah kampung yang unik. Kampung itu bernama
Kampung Sungai Burung. Bagaimana ya, burung, ikan,
dan masyarakat berinteraksi? Mengapa nama kampungnya
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Mentari pagi mulai W\Q“‘w\gﬁ i

Sinarnya berkilauan di atas riak a!rﬁ
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mere"dqh ke sungai untuk berbur

Seekor burung perairan terbang

ikan.
Burung berjenis pecuk ular itu
bernamaPaman Pecuk. Paruhnya panjang‘_:'



Selesai berburu ikan, sering kali ia

ertengger di atas batu. Direntangkan

b
sayapnya yang berwarna kecokelatan dan lebar
supaya kering. Sungguh, Paman Pecuk adalah

burung yang langka dan indah.

Paman Pecuk sedang berayun santai di
dahan pohon bakau yang rindang. Dia menikmati
pemandangan alam tempat tinggalnya. Pohon
bakau berjajar rapat membentuk barisan di

sepanjang tepi sungai yang luas.

Sambil bersantai, Paman

Pecuk mengamati semangat -
kerja masyarakat yang tinggal di
kampungnya. Sebuah kampung perairan
bernama KAMPUNG SUNGAI BURUNG.

Dinamakan  Kampung  Sungai  Burung
karena banyak sekali burung perairan, seperti
Paman Pecuk. Ia dan kawan-kawannya hidup
berdampingan dengan masyarakat di kampung
ini.




Kampungnya sangat unik, berada di atas
permukaan air sungai. Tepatnya di ujung pesisir
pantai timur laut, wilayah Sai1 Bumi
Nengah Nyappur.iulukan istimewa

Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung.

Masyarakat Kampung Sungai  Burung
membangun rumah di atas papan-papan
kayu. Bangunan rumah kayu itu berjajar rapat
memanjang di atas sungai.

Kampung Sungai Burung terpisah dengan
kampung-kampung yang ada di daratan.
Masyarakatdaridaratanharus menaikiperahudan
melewati sungai untuk memasukinya. Tak heran
jika kampung ini dijuluki Surga Tersembunyi
di Bumi Nengah Nyappur.

Masyarakat yang tinggal di kampung ini
sangat agam. Mereka terdiri dari banyak

suku. Orang-orang berdatangan ke kampung ini

karena potensi alamnya yang luar biasa.




BAB 2
Pava Nelayan

Terik matahari telah menyengat. Bulu-bulu

Paman Pecuk juga telah kering. Dia pun terbang
HENDAK mencari dahan yang lebih teduh.

Paman Pecuk hinggap di dahan pohon bakau
paling ujung. Di sana, dia mengamati kesibukan
para nelayan. Sebagian besar masyarakat

memang bekerja sebagai nelayan.

Paranelayanmencaritangkapan, baikdisungai
saja maupun di laut. Tangkapan yang mereka
dapatkan bermacam-macam. Nelayan Kampung
Sungai Burung terkenal hasil tangkapannya
berupa ikan, udang, dan

rajungan.

Ikan, udang, dan rajungan semuanya menjadi
tangkapan andalan para nelayan. Sedikit
banyaknya hasil tangkapan ini sangat dipengaruhi
oleh G“aca’

Ada saatnya air sungai sangat tenang
sehingga memudahkan menangkap ikan. Namun,

ada saatnya angin bertiup kencang. Nelayan pun
kesulitan mencari tangkapan.



Para nelayan mencari tangkapan bersama-
sama menggunakan PERAHU BERMESIN. Meskipun,
masih ada sebagian kecil menggunakan PERAHU

UAYUNG. Mereka tidak menggunakan peralatan
yang berbahaya untuk kehidupan hewan dan

pohon bakau.

Para nelayan juga tidak menggunakan
bahan-bahan kimia. Mereka menangkap
ikan menggunakan payang. Ada juga yang

menggunakan pancing.

Angin laut mengelus bulu-bulu Paman Pecuk.
Dahan pijakannya bergoyang pelan. Suasana
yang nyaman membuatnya semakin menikmati
pemandangan.

Paman Pecuk masih mengamati para nelayan.
Mereka sedang memasang Pé&énﬁ, alat
penangkap ikan yang paling banyak digunakan.
Berupa \‘\ar‘\nﬁ—\‘\ar\nﬁ yang ditebarkan di sungai

ataupun di laut.

Ikan yang didapat ada yang dijual dalam
bentuk ikan segar. Namun, ada pula yang diasap. |
Keduanya sama-sama diminati oleh pembeli. .,;g"«‘:;




Matahari setengah menenggelamkan diri
di ujung barat. semburatnyg  memancar

keemasan. Pertanda waktunya Paman Pecuk

kembali ke sarangnya untuk beristirahat.

Sungguh, pemandangan menakjubkan di sore
hari. Tak hanya Paman Pecuk, teman-temannya
juga. Layaknya parade burung terbang, anak-
anak menyukainya.

Namun, aktivitas masyarakat tiada hentinya.
Malam hari sebagian nelayan mengasap ikan.

Lalu, ikan asap siap dijual di pagi harinya.

Ikan asap lebih tahan lama dibanding ikan
segar. Ini, sangat menguntungkan nelayan
jika tangkapan sedang melimpah. Pengasapan
dapat mengurangi limbah ikan akibat

membusuk.

Nelayan membutuhkan kayu sebagai
bahan pengasapnya. Mereka
tidak mengambil kayu

sembarangan. Pohon-pohon

bakau yang telah mati yang

akan diambil kayunya.
Sering kali, pohon bakau runtuh dan mati

karena ABKASY Abrasi dikenal juga sebagai

erosi pantai. Pohon-pohon bakau menahan

ip' ¥

Sk

abrasi dan meredamnya.
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+ BAB 3
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Hari cerah kembali. Sinar surya pagi
berkilauan lagi. Segerombolan ikan berjenis

sembilang, berenang hendak menuju akar-akar

nohon bakau.

M@reka memiliki Qah/ seperti ikan lele.

..—-"‘“'x_ L: /jl — *Q%
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Ada seekor ikan sembilang yang unik.Patil-
nya sangat pendek karena lambat tumbuhnya.

Namanya Silang.
Saat itu, ada seorang nelayan sedang bersiap-
siapberangkatmencariikan.Diamenyalakanmesin

perahunya. Lalu, baling-baling perahu di

dalam air pun berputar.

Perahu dikemudi menuju ke tengah sungai.
Di kejauhan, Silang melihat QUS0N O
QUSOX O O\ . Sebenarnya, pusaran air itu
berasal dari baling-baling perahu nelayan.




Paman Pecuk mengamati aktivitas para

nelayan di sungai burung. G, YYranombak dari

baling-baling
perahu nelayan mengalihkan perhatiannya.
Silang, si ikan sembilang berbalik arah Tanpa sengaja, Paman Pecuk melihat
meninggalkan 3€V0mbolé(ﬂja Dia berenang sahabatnya, Silang dalam bahaya. Tubuh Silang
menuju pusaran-pusaran air di atasnya. +er/,,evﬂ"0§ terbawa pusaran baling-baling
“Menari-nari dan berputar di pusaran itu perahu nelayan.

pasti seru!” gumam Silang.

Rupanya, pusaran air sangat kuat. Silang
tak dapat menghindar. Dia TE“)EBN( dalam

ucap Paman Pecuk.

pusaran.

14



BAB 4
Pevsahalbatan

Paman Pecuk mengepakkan sayapnya
terbang secepat angin. Dia e \ukye®  leher- j
;
|

nya. Lalu, menggunakan paruhnya untuk

menjepit tubuh silang. \

Paman Pecuk membawa terbang Silang.
Kemudian, dilepas menjauhi perahu nelayan. Dia

berhasil menyelamatkan Silang.

“Aku sangat +akut...” kata Silang.

Badan Silang lemas. Sirip dan ekornya yang:
‘B “Kamu sudah AMAN sekarang,” jawab Paman
A Pecuk.

“Terima kasih telah menolongku...” ucap
Silang lirih.

menyambung, hanya bergerak pelan.

17



“Memangnya, kamu hendak ke mana?” tanya

Paman Pecuk.

“Akubersamakawan-kawankuhendak menuju

akav-akav \DO\COU,”jawab Silang.

“Lalu, mengapa kamu terjebak di pusaran air
baling-baling perahu?” Paman Pecuk penasaran.

18
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Silang pun bercerita kepada Paman Pecuk.
Tentang bagaimana dia terjebak dalam pusaran
air. Silang sangat lega karena mendapat

pertolongan.

“Lain kali, berhati-hatilah...” Paman

Pecuk mengingatkan.

“Baik, Paman...” Silang menjawabnya.



“Ppaman, Mengapa  perahu
memiliki baling-baling di dalam
air?” tanya Silang.

Paman Pecuk pun menjelaskan, bahwa perahu
nelayan itu perahu bermesin. Baling-baling
menjadi bagian penting dalam perahu bermesin.
Letaknya di bawah bagian belakang perahu, di

dalam air.

Mesin motor menggerakkan baling-baling
hingga berputar. Putaran baling-baling
memberi dorongan sehingga perahu
bergerak maju. Putaran baling-balinglah yang

menghasilkan pusaran air.

20
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Jjadi begitu,”

Silang menjadi mengerti.

Sudah terjawab rasa penasaran Silang.
Dia tersenyum kecil mengenang peristiwa
sebelumnya. Dia tak ingin menari di pusaran air
lagi.

21



BAB 5
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Langit memerah malu-malu. Matahari hendak
menyembunyikan diri di ufuk barat. Namun, Silang

masih harus berjuang.

Memandang matahari terbenam di atas bakau
adalah hobi Paman Pecuk. Namun, ia memilih
menemani Silang menyusul kawan-kawannya.
Sayangnya, Paman Pecuk dan Silang kehilangan

jejak gerombolan ikan sembilang.

Sambil mencari gerombolan ikan sembilang,
Paman Pecuk mengajak Silang ﬁfﬁﬂp[/ renang.
Meskipun seekor burung, ia pandai berenang.

22

Paman Pecuk berenang menggunakan ok
\DQVSQ\OQU‘\'V\\‘O yang lebar. Hanya kepala dan
leher bagian atas yang tampak di permulkaan

ketika berenang.

Paman Pecuk juga pandai menyelam. Seluruh
badannya berada dalam air. Bulu Paman Pecuk
yang ANTIAIR memudahkannya untuk menyelam.

Tak terasa, matahari sungguh-sungguh
telah sembunyi. Seharusnya, hari menjadi sunyi.
Namun, tidak demikian di Kampung Sungai
Burung.




Paman Pecuk dan Silang berhenti sejenak. Di
kejauhan, Mereka melihat orang-orang sedang

mengambil kerang-kerang dara begitu banyak.

“Lihatlah Paman! Masyarakat seenaknya
mengambil kerang-kerang dara!” kata Silang

dengan kesal.

Paman Pecuk dan Silang ﬁfﬁ'qp[/ PaN DING.
Silang memberi kode Paman Pecuk dengan

mengalihkan pandangannya ke arah kerang-

kerang dara.

-

Tanpa kata, Paman Pecuk paham yang
dimaksud Silang. Mereka berdua segera berenang

mendekati kerang-kerang dara.

“Hai Kerang Dara, apa kalian melihat

segerombolan ikan-ikan sepertiku?” tanya Silang.

“Mereka berenang ke arah akar-akar bakau
yang berbentuk anyaman, ke sana!” jawab
seekor Kerang Dara.

-



“Wah, terima kasih! Oya, kami akan menolong
kalian!” kata Silang.

“Tidak perlu, kami ini memang
dibudidayakan,” jawab seekor Kerang Dara.

¢ BUd:daya? 29

Silang terheran.

Kerang Dara memberi tahu Silang dan
Paman Pecuk tentang budi daya. Pembudi daya
sudah menyiapkan lahannya dan menabur benih.
Sampai tiba saatnya

MEMANEN.

“Kampung kita menjadi penghasil kerang dara

terbesar di Lampung!” balas Kerang Dara.

“Wabh, keren!” Silang dan Paman Pecuk
mengucap bersama-sama. Mereka berdua
terkagum.




. Para pembudi daya memindahkan kerang-

kerang dara dari keranjang ke dalam ember-
ember.

Silang berada di salah satu ember itu. Padahal,

mereka akan mengangkutnya.

Sekali lagi, Paman Pecuk kembali terbang

secepat angin untuk menyelamatkan Silang.

Tiba-tiba, sesuatu terjadi. TOnpQ

GQ,n%a\')a, Silang ikut terpanen bersama
kerang-kerang dara. menyelamatkan Silang. Lalu, dia segera

Paman Pecuk menggunakan paruhnya untuk

melepaskan Silang ke dalam air. |
ot

ucap Paman Pecuk.

|IG|\W|“

Silang berusaha menyelamatkan diri. Dia
mendorong kepalanya ke luar keranjang, tetapi
tak berhasil. &MY aMan keranjang terlalu
rapat hingga badan Silang tak dapat melewati

lubang-lubangnya.



“Terima kasih, Paman menolongku lagi...”

ucap Silang.

“Sama-sama...” jawab Paman Pecuk sambil

tersenyum.

Kerang-kerang dara itu diangkut
untuk dibawa ke kampung. Sebagian
masyarakat di sana, akan membersihkan dan
mengemasnya. Lalu, kerang dara yang telah
dikemas akan didistribusikan ke berbagai

tempat.

Ditemani sinar rembulan dan bintang, Paman
Pecuk dan Silang melanjutkan perjalanan. Mereka
kembali beradu renang. Berharap segera bertemu
kawan-kawan Silang.

Paman Pecuk memperhatikan akar-akar
bakau pelan-pelan. Silang pun demikian. Mereka

berbagi tugas untuk menemukan kawan-kawan

Silang.




BAB 6
Paman Pecuk

daloawm Bahaqa

Tiba-tiba, arus sungai deras membawa
RERUNTUHAN pohon-pohon bakau. Paman Pecuk
terjebak di reruntuhan pohon bakau. Tentu saja,

akibat abrasi.

Saat ini sedang musim anﬁ‘\n kencang.
Terkadang tiba-tiba terjadi avUS 0SSOV,

Beruntung, Paman Pecuk tidak tertimpa batang

pohon bakaunya.

“Paman,

BertohOnth

|n

ucap Silang.

Silang kebingungan. Tak ada penerangan.
Hanya sinar rembulan menerangi dari celah-celah

daun pohon bakau.

Dia tak mampu menolong Paman Pecuk
seorang diri. Silang segera berenang mencari
akar bakau se-suai petunjuk kerang dara. Benar!
Silang menemukan kawan-kawannya.

33



“Kawan-kawan, ikuti akul

Paman Pecuk terjebak reruntuhan

pohon bakau!” ucap Silang dengan

tergesa-gesa.

Kawan-kawan Silang tercengang. Tak
. berlama-lama, mereka segera berenang mengikuti

~ Silang.
N

\:‘ Gerombolan ikan sembilang telah

datang. Jumlahnya sangat banyak.
Mereka siap menolong Paman Pecuk.

L

A\

34

“Kita singkirkan ranting-ranting yang
menjebaknya!” ucap Silang.

Ikan sembilang memiliki mulut yang lebar
dan kokoh. Ikan-ikan menggunakan mulutnya,

BERGOTONG=ROYONG mendorong ranting-

ranting pohon bakau tersebut.

KR,



Paman Pecuk telah terselamatkan. Semua
ikan bersorak gembira. Mereka bangga karena

berhasil menolong.

Paman Pecuk berterima kasih. Dia sangat
terharu atas bantuan ikan-ikan sembilang. Dia

sangat lega dan bahagia.

Paman Pecuk juga bahagia karena Silang
telah bertemu kawan-kawannya. 'Per\‘)alanan
mereka membuahkan hasil.

Paman Pecuk berpamitan. Dia hendak
beristirahat di atas bakau. Dikepakkan
sayapnya yang lebar hingga terlihat sangat gagah.

Paman berlari di permukaan air

menggunakan kakinya yang berselaput. (il /

4
Dia pun terbang tinggi. Silang dan I,f'{

teman-temannya memandanginya

dengan takjub.




Gerombolan ikan sembilang mengerubungi
Silang. Memastikan jika tubuh Silang tidak ada
yang terluka. Sudah sejak tadi, mereka mecari-

cari Silang.

“Maafkan aku membuat Kalian khawatir,”

ucap Silang.

“Iya, Silang! Syukurlah kamu sudah kembali
dengan selamat!” ucap seekor ikan.

38

Gerombolan ikan sembilang bersama-
sama kembali menuju akar-akar bakau. Silang
berada di antaranya. Berenang bersama-sama

membuatnya merasa aman.

Silang BERJANJI pada dirinya, akan lebih
berhati-hati. Dia membiasakan berpamitan
jika hendak pergi. Kawan-kawannya tidak akan

khawatir lagi.

Silang kelaparan. Dia MELAHAP udang-udang
kecil yang banyak tersembunyi di akar-akar
bakau. Setelah makan, Silang kembali bermain
bersama kawan-kawanya.

39



Sungguh BERSAHAJA
kehidupan di Kampung

Sungai Burung. Hewan,
tumbuhan dan masyarakat hidup
berdampingan.

Pada waktu tertentu, masyarakat
bersama-sama menanam kembali
bibit pohon bakau. Perlu waktu g

yang sangat lama untuk — s /
menunggu pohon bakau \:::-—_:‘1:'5%: /
tumbuh besar.\Mak& dari \ /

itu, masyarakat sangat \

menjaganya.

DAFTAR KATA
SULIT

abrasi . pengikisan oleh air laut
éﬂ\jémén

ber’renﬁaer
bud\daga

. silang-menyilang

- hinggap di dahan

- usaha yang bermanfaat dan
memberi hasil

kan endemik : ikan yang habitatnya

ditemukan di satu kawasan

saja
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Diah Shanti Utaminingtiyas, atau lebih dikenal
sebagai Mama Aghnia, lahir di Nganjuk pada 10
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Randi “Peppo” Ramliyana terkena kutukan platipus
sejak kecil. Oleh karena itulah, ia dikenal sebagai si

multimedia penguasa beberapa elemen. Ia seorang

dosen; ilustrator; penulis buku teks & buku cerita
bergambar anak; editor; komikus; ahli bahasa; pengajar

BIPA. Berhasilkah ia mematahkan kutukan platipus ini? Yuk, ikuti dia
di @peppo.ran !

Biodata Editovr Visual

Titin Purba yang Anggun. Anak api dengan
semangat cahaya matahari yang lahir di bulan
hujan. Saat ini menjalankan aksinya sebagai

agen ceria di Pusat Perbukuan. Menjalankan

misinya sebagai ahli Desain Komunikasi Visual Suka
mengabadikan rasa dan suasana dalam gambar dan

gambar-bergerak. Musik, lagu, dan tarian mengiringi langkahnya yang

terbit di @tintangerine (Instagram) Yuk, sapa! “
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PUSAT PERBUKUAN

SISTEM INFORMASI :
PERBUKUAN INDONESIA ZI"WBK

ALUR
KURASI

Terbit di
Laman SIBI

buku.kemdikbud.go.id

Penetapan ISBN
Penetapan HET
Penetapan SK Badan

Pengilustrasian dan pendesainan
© | kover dan isi buku

Pengumuman

Pendaftaran Kurasi
telah dibukal i

Mentoring Kurasi SIBI

Proses mendampingi penulis dalam
menyesuaikan secara optimal naskah
awal untuk mencapai standar kualitas
mutu buku Kemendikbudristek dari segi
naskah dan ilustrasi.

Bimbingan Naskah — Bimbingan

Pengilustrasian —> Editing Naskah Pengumuman —> Pendaftaran
L v —> Penetapan peserta
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